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 Prinsip ta'awun (tolong-menolong) merupakan salah satu prinsip pada 

ekonomi Islam yang mendorong terciptanya kerjasama yang saling menguntungkan. 

Desa Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur mayoritas 

masyarakatnya adalah pembudidaya ikan. Dalam kerjasama ini merupakan kerjasama 

bisnis pembenihan ikan sebagai penyedia benih. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana prinsip ta'awun diaktualisasikan dalam praktik kerjasama 

bisnis pembenihan ikan di Farm Black Prima.  

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian field 

research atau penelitian lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip ta'awun, sudah diterapkan tetapi 

belum semuanya. Mitra Black Prima melakukan pemijahan ikan untuk menghasilkan 

benih ikan yang nantinya akan dibeli oleh Farm Black Prima, setelah benih ikan 

sudah cukup ukuran untuk dijual maka akan dibeli oleh Farm Black Prima jadi mitra 

Black Prima tidak perlu susah untuk mencari pasar. Akan tetapi dalam kerjasama 

yang dilaksanakan pihak mitra kurang mendapat keuntungan karena harga benih ikan 

yang dibeli oleh Farm Black Prima adalah harga yang cukup pas pas an untuk mitra, 

karena harga pakan juga yang semakin hari semakin naik. Dan untuk benih ikan 

Black Prima tersebut juga dilarang untuk dijual ke luar, apabila pihak Farm Black 

Prima mengetahui ada pihak mitra yang menjual ke luar maka mitra tidak akan 

diberikan indukkan ikan lagi.  

 

Kata Kunci: Ta'awun, Kerjasama Bisnis, Pembenihan Ikan 
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MOTTO 

 

 

ثمِْ وَالْعدُْوَانِۖ وَاتَّقىُا اٰللََّۗ وَتعَاَوَنىُْا عَلًَ الْبرِِّ وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ تعَاَوَنىُْا عَلًَ  الَِْ

 اِنَّ اٰللَّ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ 

 

Artinya : Tolong menolong lah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 

siksaanNya. (QS. Al-Maidah : 2) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembenihan ikan di Indonesia memiliki keragaman yang luar biasa, 

mencakup berbagai jenis budidaya baik di perairan darat maupun di 

perairan laut. Dengan menggunakan media kolam tanah tradisional, kolam beton 

modern atau kolam yang terbuat dari tembok permanen, memanfaatkan 

ekosistem perairan estuari untuk tambak payau, hingga keramba jaring apung 

yang dibuat khusus untuk perairan laut lepas.
1
 

Setiap metode ini disesuaikan dengan kondisi lingkungan lokal dan jenis 

ikan yang dibudidaya. Sejumlah spesies ikan menjadi andalan utama bagi 

industri budidaya ikan air tawar seperti, ikan nila, ikan lele, ikan patin dan jenis 

ikan lainnya. Produksi, kualitas hasil panen, dan keberlanjutan lingkungan terus 

ditingkatkan melalui berbagai inovasi dan teknologi. Sehingga, sektor perikanan 

ini sangat membantu ketahanan pangan dan perekonomian Indonesia melalui 

bisnis pembenihan ikan.
2
 

Prinsip ta’awun dalam Islam juga diperlukan dalam suatu bisnis, karena 

agama Islam menekankan betapa pentingnya untuk saling membantu satu sama 

lain dalam hal-hal baik. Praktik ta’awun atau tolong-menolong menjadi sangat 

penting dalam kehidupan sosial.  Sikap ta'awun adalah sifat yang seharusnya ada 

                                                           
1
 P Penunjang and Tema Kewirausahaan, „Pemberdayaan Sekolah Penggerak Dalam 

Pembuatan Pakan Ikan Berbahan Baku Lokal Dalam Penunjang P5 Tema Kewirausahaan‟, 6 (2024), 

155. 
2 Ibid. 
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pada setiap orang. Karena manusia adalah makhluk sosial, penting bagi mereka 

untuk membantu satu sama lain.
3
 

Prinsip ta’awun didasarkan pada keyakinan bahwa umat manusia adalah 

keluarga besar yang berasal dari keturunan yang sama, yaitu Adam dan Hawa, 

Allah Swt kemudian menciptakan mereka menjadi berbagai suku dan bangsa 

agar mereka dapat berinteraksi, saling mengenal, dan membantu satu sama lain 

dalam melakukan kebaikkan. Tidak ada perbedaan dalam derajat atau martabat 

kemanusiaan di antara sesama manusia. Hanya amal perbuatan dan tingkat 

ketakwaan mereka kepada Allah Swt yang membedakan manusia satu sama 

lain.
4
 Sebagaimana firman Allah Swt :  

قبَاَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفىُْا ۚ اِنَّ  انُْثًٰ وَجَعلَْنٰكُمْ شُعىُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اٰللِّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَْنٰكُمْ مِّ

 اتَقْٰىكُمْ َۗاِنَّ اٰللَّ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ 

Artinya : Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami men jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan ber suku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti.
5
 (QS. Al-Hujurat : 13) 

 

Itu sebabnya agama Islam menekankan pentingnya saling tolong 

menolong. Dengan membantu sesama, kita dapat menjalani hidup yang lebih 

baik. Tentu saja, untuk dapat saling membantu dengan baik, kita perlu 

berkomunikasi dan menjalin hubungan yang kuat dengan orang-orang di sekitar 

                                                           
3 Zendi Ahmad Maghrobi and Ipmawan Muhammad Iqbal, „Tolong-Menolong Dalam 

Kebaikan Dalam Al- Qur ’ an ( Studi Penafsiran Ayat-Ayat Ta ’ Awun Dalam Tafsir Al-Munir )‟, 

Jurnal Studi Islam, 1.1 (2024), 72. 
4 Ibid 
5 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Hujurat, (Syaamil Qur‟an 

2019) 
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kita. Jika kita peduli dan membantu sesama, bukan hanya memikirkan diri kita 

sendiri, hidup kita akan lebih bermakna. Dengan cara ini, kita masing-masing 

dapat berkembang sebagai masyarakat.
6
 

Ketaatan kepada Allah subhanahu wa ta'ala selalu memerintahkan untuk 

saling tolong menolong dan selalu perbuatan baik cenderung mendapatkan 

pujian dari sesama manusia. Jika seseorang mampu menyelaraskan keridhaan 

mereka kepada Allah dan orang lain, mereka akan dapat mencapai kebahagiaan 

yang sempurna dan nikmat yang melimpah.
7
 Sebagaimana firman Allah Swt : 

 

ثمِْ وَالْعدُْوَانِۖ وَاتَّقىُا اٰللََّۗ اِنَّ اٰللَّ  يْدُ الْعِقاَبِ  شَدِ وَتعَاَوَنىُْا عَلًَ الْبِرِّ وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ تعَاَوَنىُْا عَلًَ الَِْ  

Artinya :  Tolong menolong lah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaanNya.
8
 (QS. Al-Maidah : 2) 

 
Kerjasama dalam ajaran Islam sangat penting dan sangat dianjurkan, 

terutama dalam hal kebaikan dan ketakwaan. Kerjasama dalam Islam harus 

didasarkan pada prinsip-prinsip kejujuran, transparansi, dan kesatuan niat. Maka 

dari itu, kerjasama yang benar dalam Islam bukan hanya usaha bersama 

melaikan juga untuk membantu saling tolong-menolong memperkuat 

persaudaraan dan meningkatkan keimanan.
9
 

Kerjasama adalah salah satu bentuk usaha  yang dibentuk oleh orang atau 

lebih dari satu orang, dan masing-masing pihak berhak mendapatkan keuntungan 

                                                           
6 Zendi Ahmad Maghrobi and Ipmawan Muhammad Iqbal, „Tolong-Menolong Dalam 

Kebaikan Dalam Al- Qur ’ an ( Studi Penafsiran Ayat-Ayat Ta ’ Awun Dalam Tafsir Al-Munir )‟, 

Jurnal Studi Islam, 1.1 (2024) 
7 Ibid 
8 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Maidah, (Syaamil Qur‟an 

2019) 
9 Risman Mukhoniadi, „Konsep Kerja Sama (Syirkah) Dalam Bisnis Islam Menurut Perspektif 

Hadis‟, Maliyah : Jurnal Bisnis Islam, 13.1 (2023), 88  
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sesuai dengan bagian mereka dan bertanggung jawab atas kerugian sesuai 

dengan jumlah modal mereka. Salah satu cara terbaik untuk melakukan hal-hal 

baik dan meningkatkan kehidupan masyarakat dan membangun hubungan 

dengan orang lain adalah dengan bekerja sama. 
10

 

Pentingnya peran kerjasama (syirkah) dalam pertumbuhan ekonomi 

masyarakat diakui oleh agama Islam. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

berhentinya ekonomi yang sering terjadi karena pemilik modal tidak dapat 

mengelola modalnya atau, sebaliknya, pemilik modal memiliki kemampuan 

untuk mengelola modal tetapi kekurangan modal untuk memulai usaha. Semua 

masalah ini dapat diselesaikan dengan syirkah, yang dibenarkan oleh syari'at 

Islam, yang membatasi kerangka modal bagi para pelaku usaha.
11

 

Penerapan ta'awun menjadi penting dalam bisnis pembenihan ikan untuk 

memastikan bahwa bisnis tetap berjalan, mitra kerja tetap sehat, dan ekosistem 

perikanan tetap bertahan. Salah satu bisnis perikanan yang berkembang pesat 

adalah pembenihan ikan di Farm Black Prima. Usaha ini berhasil berkat 

kerjasama yang kuat antara pemilik usaha, karyawan, mitra bisnis, dan 

komunitas sekitar. Di dalamnya, prinsip ta'awun diterapkan dalam berbagai cara, 

seperti berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam budidaya ikan serta bekerja 

sama untuk menyediakan benih. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua mitra Black Prima dan mitra 

Black Prima bahwasannya pembenihan ikan di Farm Black Prima ini adalah 

pembenihan ikan nila, yang dimulai dari tahun 2018 dengan jumlah anggota 

                                                           
10 Ibid 
11 Ibid 
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kurang lebih ada 14 orang. Proses pemijahan dilakukan dengan mencampurkan 

indukan jantan dan betina dengan perbandingan antara 1 banding 3 (jantan 1 dan 

betina 3),  untuk proses memanen bibitnya sekitar kurang lebih 15 hari sudah 

bisa dipanen. Sedangkan untuk proses pendederan bibitnya dibutuhkan waktu 

kurang lebih 20 hari untuk mencapai ukuran 2-3 cm.
12

 

 

Tabel 1.1 Mitra Black Prima 

No Nama Lama Keanggotaan 

1. Indra 6 tahun 

2. Topo 4 tahun 

3. Rohman 5 tahun 

4. Sugi 3 tahun 

5. Junaedi 4 tahun 

6. Agung 6 tahun 

7. Feri 6 tahun 

8. Leman 6 tahun 

9. Pitor 6 tahun 

10. Kemi 6 tahun 

11. Yanto 2 tahun 

12. Sikos 4 tahun 

13. Adi 6 tahun 

14. Epin 4 tahun 

 

Perolehan indukkan ikan para mitra membelinya ke Farm Black Prima 

ada yang 1 paket ( 400 ekor) dan setengah paket ( 200 ekor). Pemijahan atau 

budidaya ikan ini dilakukan di lahan milik masing-masing pembudidaya hingga 

mencapai ukuran 2-3 cm dan ukuran 3-5 cm. Ketika nanti sudah mencapai 

ukuran tersebut maka benih ikan tersebut akan dijual ke Farm Black Prima. 

Dengan harga 50 rupiah untuk ukuran 2-3 cm dan 70 rupiah untuk ukuran 3-5 

                                                           
12 Ketua Mitra Black Prima dan Mitra Black Prima, Wawancara, Bumiharjo, 2025 
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cm. Untuk penjualan bibit ikan sudah ada penanggung jawab yaitu ke Farm 

Black Prima, jadi mitra tidak perlu susah untuk mencari pasar.
13

 

Sistem kerjasama dengan Farm Black Prima terdapat unsur tolong-

menolong (ta’awun) tetapi dibalik dari hal tersebut Farm Black Prima melarang 

para mitranya menjual benih tersebut keluar dan harus menjualnya ke Farm 

Black Prima dengan harga yang ditentukan oleh Farm Black Prima. Apabila para 

mitra tidak menjualnya ke Farm Black Prima tersebut nantinya para mitra juga 

tidak akan mendapatkan lagi indukkan ikan dari Farm Black Prima. Padahal 

harga jual ketika dijual ke luar itu lebih menguntungkan, untuk ukuran 2-3 cm 

dengan harga 100 rupiah sedangkan ukuran 3-5 dengan harga 150 rupiah.  

Pengambilan benihnya menunggu permintaan dari Farm Black Prima, apabila 

belum ada permintaan maka ikan akan dibesarkan mandiri. Apabila setelah di 

ambil ada ukuran yang lebih dari ukuran 3-5 cm maka ikan tersebut akan 

dibesarkan mandiri. Dalam hal ini perusahaan sebagai penyedia indukkan yang 

nantinya indukkan itu akan dibeli oleh mitra lewat perantara dari Farm Black 

Prima tersebut.
14

 

Tabel 1.2 Perbandingan Harga 

No. 
Ukuran 

(cm) 

Jumlah 

(per-ekor) 

Harga (Rp) Dijual 

ke Farm 

Harga (Rp) Dijual 

ke Luar 

1. 2-3 1.000 50 100 

Total 50.000 100.000 

2. 3-5 1.500 70 150 

Total 105.000 225.000 

 

                                                           
13 Ketua Mitra Black Prima dan Mitra Black Prima, Wawancara, Bumiharjo, 2025 
14 Mitra Black Prima, Wawancara, Bumiharjo, 2025 
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Apabila dijual ke Farm Black Prima maka akan dibeli dengan harga yang 

telah ditentukan oleh Farm Black Prima. Sedangkan harga tersebut kurang 

memberi keuntungan kepada para mitra, dikarenakan harga pakan yang mahal 

dan semakin hari harga semakin tinggi.
 15

  Dalam Islam tolong-menolong 

(ta‟awun) tidak boleh seperti itu, dalam Islam tolong-menolong harus saling 

menghasilkan keuntungan sedangkan dalam hal ini ada pihak yang dirugikan. 

Sehingga dilihat dari kondisi tersebut peneliti ingin melihat aktualisasi prinsip 

ta’awun dalam kerjasama bisnis pembenihan ikan yang masih berjalan hingga 

saat ini. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana “Aktualisasi Prinsip Ta’awun Dalam Kerjasama Bisnis Pembenihan 

Ikan di Farm Black Prima (Di Desa Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, 

Kabupaten Lampung Timur)”. Kelompok pembenihan ikan sudah menerapkan 

prinsip ta’awun dalam kerjasama bisnis pembenihan ikan di Farm Black Prima 

atau belum. 

Pada latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

terkait dengan “Aktualisasi Prinsip Ta’awun Dalam Kerjasama Bisnis 

Pembenihan Ikan Di Farm Black Prima (Di Desa Bumiharjo, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Aktualisasi 

                                                           
15 Mitra Black Prima, Wawancara, Bumiharjo, 2025 
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Prinsip Ta’awun Dalam Kerjasama Bisnis Pembenihan Ikan di Farm Black 

Prima (Di Desa Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung 

Timur)?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang dan pertanyaan 

penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

melihat Aktualisasi Prinsip Ta’awun Dalam Kerjasama Bisnis Pembenihan 

Ikan (Di Desa Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung 

Timur). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan khasanah keilmuan, terutama pada aktualisasi prinsip ta’awun 

dalam menjalankan usaha budidaya ikan serta dapat memberikan 

kontribusi dan informasi agar dijadikan sebagai acuan sehingga dapat 

dilakukan dalam penelitian selanjutnya yang memiliki permasalahan 

yang sama. 

b. Secara Praktis 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi oleh kelompok pembenihan ikan dalam menjalankan usahanya 

agar berpedoman pada prinsip-prinsip ta’awun. 
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D. Penelitian Relevan 

  Penelitian relevan merupakan penelitian yang berisi uraian 

menyeluruh dan sistematis tentang temuan penelitian sebelumnya dengan 

masalah yang akan diteliti.
16

 Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu 

yang relevan. Adapun beberapa penelitian literasi skripsi yang dijadikan kajian 

terdahulu bagi peneliti diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Fudhaylatullail dari Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palu, dengan judul “Konsep Ta‟awun Dalam Al-Quran 

Dan Penerapannya Dalam Bantuan Bencana (Studi Kasus Pada Hunian 

Antara Shelter Lere)”. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

pembagian logistik seorang Pengurus dituntut agar berlaku adil tidak 

memihak dan membagikannya secara merata kepada seluruh penghuni 

Shelter. Adapun persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan saat ini yaitu terletak pada pembahasannya yang sama-sama 

membahas mengenai ta‟awun. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

pembahasannya, penelitian Fudhaylatullail membahas konsep ta‟awun 

dalam bantuan bencana sedangkan dalam penelitian ini prinsip ta‟awun 

dalam kerjasama bisnis. Selain itu perbedaan lainnya yaitu lokasi dan 

waktunya dimana penelitian Fudhaylatullail melakukan penelitian di Shelter 

Lere Kecamatan Palu Barat pada 2019, sedangkan penelitian sekarang 

                                                           
16 Zuhairi, dkk, „Pedoman Penulisan Skripsi‟, 2018, 52. 
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dilakukan di Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung 

Timur pada 2025.
17

 

2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Tiara Amelia dari Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya, dengan judul, “Konsep Kerjasama 

Koperasi Syariah Ta‟awun Marajaki Ummah (TMU) Di Kota Palangka 

Raya”. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, anggota mendapatkan 

keuntungan usaha yang adil. Adapun persamaannya dalam penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu terletak pada 

pembahasannya yang sama-sama membahas mengenai kerjasama dalam 

Islam. Sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasannya, penelitian 

Tiara Amelia membahas konsep kerjasama sedangkan dalam penelitian ini 

membahas prinsip ta‟awun dalam kerjasama. Selain itu perbedaan lainnya 

yaitu lokasi dan waktunya dimana penelitian Tiara Amelia melakukan 

penelitian di Kota Palangka Raya tahun  2022 sedangkan penelitian 

sekarang dilakukan di Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten 

Lampung Timur pada 2025.
18

 

3. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Muhammad Husnus Tsawab dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Penerapan Konsep Ta‟awun Atas Pemberian 

Bantuan Sosial (Studi Kasus Corporate Social Responsibility (CSR) 

PT.SEMEN TONASA)”. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

                                                           
17 Fudhaylatullail, “Konsep Ta’awun Dalam Al-Quran Dan Penerapannya Dalam Bantuan 

Bencana (Studi Kasus Pada Hunian Antara Shelter Lere)” Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, 

(2019) 
18 Tiara Amelia, “Konsep Kerja Sama Koperasi Syariah Ta’awun Marajaki Ummah (TMU) Di 

Kota Palangka Raya” Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya, (2022) 
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konsep ta‟awun dalam bantuan sosial perspektif hukum Islam, merupakan 

salah satu faktor penegak agama, karena dengan tolong-menolong akan 

menciptakan rasa saling memiliki diantara umat. Adapun persamaannya 

dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan saat ini yaitu 

terletak pada pembahasannya yang sama-sama membahas mengenai 

ta‟awun. Sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasannya, penelitian 

Muhammad Husnus Tsawab membahas ta‟awun atas pemberian bantuan 

sosial sedangkan pada penelitian ini membahas prinsip ta‟awun dalam 

kerjasama. Selain itu perbedaan lainnya yaitu lokasi dan waktunya dimana 

penelitian Muhammad Husnus Tsawab melakukan penelitian di PT.Semen 

Tonasa Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan tahun 2023 sedangkan 

penelitian sekarang dilakukan di Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, 

Kabupaten Lampung Timur pada 2025.
19

 

 

                                                           
19 Muhammad Husnus Tsawab, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Konsep 

Ta’awun Atas Pemberian Bantuan Sosial (Studi Kasus Corporate Social Responsibility (CSR) 

PT.SEMEN TONASA), Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, (2023) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Prinsip Ta’awun 

1. Pengertian Prinsip Ta’awun 

Ta’awun berasal dari bahasa  Arab  تعىَن -يتعىَنُ  -تعَىن  yang berarti 

tolong menolong, bergotong-royong, dan membantu satu sama lain. At-

ta’awun merupakan tolong-menolong yang menjadi prinsip pada ekonomi 

Islam. Setiap akad yang dibuat harus menghasilkan keuntungan bagi semua 

pihak yang berakad.
1
 

Ta'awun adalah tolong menolong semua makhluk Allah Swt. Orang 

yang memiliki sikap ta'awun akan memiliki jiwa sosial yang tinggi, hati 

yang lembut, menghindari permusuhan, dan mengutamakan persaudaraan. 

Mereka juga tidak mengharapkan imbalan atas apa yang mereka lakukan 

untuk membantu orang lain yang membutuhkan bantuan mereka. Mereka 

juga beramal dengan ikhlas.
2
 

Ta'awun merupakan tindakan tolong menolong dalam kebaikan yang 

dilakukan oleh sesama umat muslim. Ta'awun sendiri adalah prinsip tolong 

menolong yang didasarkan pada prinsip jaminan dan kerjasama, dan tidak 

melihat pangkat, derajat, atau harta duniawi seseorang. Semua orang tidak 

                                                           
1 Sahwan Luriadi and Muhammad Irwan, „Pemberdayaan Ekonomi Ummat ( Studi Kasus Di 

Desa Santong‟, 2007, 47. 
2 Nabilah Amalia Balad, „Prinsip Ta’awun Dalam Konsep Wakaf Dengan Perjanjian Sewa 

Menyewa Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf’, 2 (2019), 19. 
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selalu hidup dengan kebahagiaan ada kalanya mereka mengalami masa-

masa sulit dan membutuhkan bantuan orang lain.
3
 

Ta'awun dalam Islam berarti membantu satu sama lain dalam 

kebaikan, terutama saudara seiman. Karena hubungan antara orang muslim 

sangat erat, bahkan lebih erat daripada saudara sedarah. Mereka memiliki 

keyakinan yang sama terhadap Allah, sehingga jika salah satu dari mereka 

menghadapi masalah, yang lain akan segera membantu. Bahkan orang-orang 

yang beragama Islam digambarkan sebagai sebatang tubuh, jika satu bagian 

tubuh merasa sakit, bagian tubuh yang lain juga akan merasakan sakit yang 

sama.
4
 Sebagaimana firman Allah Swt : 

ثمِْ وَالْعدُْوَانِۖ وَاتَّقىُا اٰللََّۗ اِنَّ اٰللَّ   شَدِيْدُ وَتعَاَوَنىُْا عَلًَ الْبِرِّ وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ تعَاَوَنىُْا عَلًَ الَِْ

 الْعِقاَبِ 

Artinya : Tolong menolong lah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaanNya.
5
 (QS. Al-Maidah : 2) 

 
 

2. Prinsip – Prinsip Ta’awun 

Prinsip ta'awun memiliki makna membantu sesama manusia sesuai 

dengan prinsip tauhid, terutama dalam meningkatkan kebaikan dan 

ketakwaan kepada Allah. Prinsip ini menghendaki bahwa kaum muslimin 

                                                           
3 Ibid 
4 Ibid 
5 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Maidah, (Syaamil Qur‟an 

2019) 
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saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan. Adapun prinsip-prinsip 

ta‟awun dalam kerjasama yaitu :
6
 

a. Keadilan  

Dalam prinsip keadilan ini tidak peduli status sosial, agama, atau ras 

seseorang, semua orang harus diperlakukan secara adil dan setara. 

Semua aspek bisnis harus adil, mulai dari perekrutan karyawan hingga 

pembayaran gaji dan tempat kerja. Keadilan adalah inti dari ajaran Islam 

dan merupakan komponen penting dari bisnis. Prinsip keadilan dalam 

konteks bisnis menjadi komponen yang sangat penting. 

b. Kejujuran  

Kejujuran merupakan prinsip yang sangat penting dalam Islam dan 

harus dimiliki seorang pebisnis. Seorang pengusaha harus 

menerapkan prinsip kejujuran dalam semua aspek bisnis mereka, agar 

memberikan dampak yang positif bagi usaha bisnis yang dijalankan dan 

memberikan keuntungan bagi bisnis tersebut 

c. Amanah 

Amanah berarti kepercayaan dan tanggung jawab untuk memegang 

amanah atau kepercayaan orang lain. Amanah mengacu pada kewajiban 

untuk menjaga kepercayaan dalam setiap aspek bisnis, termasuk 

mengelola sumber daya perusahaan dengan efektif, menghormati hak-

hak karyawan dan memastikan bahwa semua transaksi bisnis dilakukan 

dengan jujur dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

                                                           
6 Ralph Adolph, „Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Konsep Ta‟awun Atas 

Pemberian Bantuan Sosial (Studi Kasus Corporate Sosial Responsibility (CSR) PT.Semen Tonasa)‟, 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 5 (2016), 85. 
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d. Tanggung Jawab Sosial 

Seorang pengusaha harus bertanggung jawab terhadap masyarakat dan 

perusahaan yang dimilikinya. Pada hal ini yang termasuk ialah donasi 

untuk membantu orang-orang yang membutuhkan atau berpartisipasi 

dalam kegiatan amal.  

e. Transparansi  

Dalam bisnis syariah mendorong transparansi dalam semua aspek bisnis. 

Hal ini termasuk kewajiban untuk memberikan informasi yang jelas dan 

akurat kepada semua pihak yang terlibat serta mengungkapkan secara 

jujur kondisi dan risiko yang terlibat dalam setiap kesepakatan bisnis. 
7
 

 

3. Bentuk – Bentuk  Ta’awun 

Menurut syariat Islam, setiap muslim memiliki kewajiban untuk 

membantu orang lain yang memiliki hak-hak pribadi dan kebutuhan sosial, 

sehingga mereka tidak dapat hidup sendiri. Adapun bentuk-bentuk ta‟awun 

adalah sebagai berikut : 
8
 

a. Orang Yang Mau Menolong Dan Ditolong 

Dalam bahasa Arab disebut dengan Al-Mu’in wal Musta’in 

yaitu mereka yang memprioritaskan keseimbangan, berarti bahwa 

mereka harus menolong jika suatu saat dibutuhkan. Pada dasarnya, 

                                                           
 7 Djoko Soelistya Adhy Firdaus, Siti Pratiwi Husain, Etika Bisnis Syariah (Solok, Sumatra 

Barat: Mafi Media Literasi Indonesia, 2024). 
8 Dewi Hanum Azizah, Riska Awalia, and Muhammad Yazid, „Implementasi Prinsip Ta’awun 

Pada Lembaga Auransi Syariah‟, Jurnal Muslimpreneur, 2.2 (2022), 78. 
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inilah sifat alami manusia, yang selalu berharap dapat membantu orang 

lain.
9
 

b. Orang Yang Tidak Mau Menolong Dan Tidak Mau Ditolong 

Istilah dalam Bahasa Arab disebut "La yu'in wa la yasta'in", yang 

berarti tidak suka menolong dan tidak juga suka ditolong karena dia 

percaya bahwa meminta tolong kepada orang lain akan menyusahkan 

orang yang dimintai tolong. Orang seperti ini tidak suka meminta 

tolong, selama dia bisa melakukannya sendiri, dia akan melakukannya 

sendiri.  

Dengan cara yang sama, ketika seseorang memerlukan pertolongannya, 

dia tampaknya tidak peduli dengan hal itu karena dia tidak ingin 

disusahkan oleh orang lain. Dia tidak ingin terlibat dalam masalah 

orang lain, seperti halnya dia tidak ingin orang lain terlibat dalam 

masalahnya.
10

 

c. Orang Yang Tidak Mau Menolong, Tetapi Mau Ditolong 

Karakter orang seperti ini adalah ketika dia menghadapi masalah atau 

kesulitan, dia selalu mencari orang lain untuk membantunya, bahkan 

menyerahkan semua penyelesaian masalahnya kepada orang lain. 

Namun, ketika orang lain ingin meminta pertolongan, dia selalu 

memiliki alasan untuk menolak atau menghindar dari mereka.
11

 

 

 

                                                           
9 Ibid 
10Ibid 
11 Ibid 
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d. Orang Yang Mau Menolong, Tetapi Tidak Berharap Ditolong 

Seseorang yang memiliki watak ini biasanya memiliki tingkat 

keikhlasan yang tinggi. Dia tidak pernah meminta kompensasi atau 

bantuan setiap kali dia membantu orang lain, karena dia melakukannya 

hanya karena Allah. Dia mengharapkan bahwa hanya Allah yang akan 

membalasnya. Dia tidak akan ragu untuk membantu orang yang 

kesusahan. Ia percaya bahwa penderitaan seseorang adalah penderitaan 

mereka sendiri, jika hati seseorang mengalami kesusahan, maka hatinya 

juga akan mengalami kesusahan.  

Mereka juga menyadari bahwa mereka membutuhkan bantuan orang 

lain. Dia tidak pernah berharap orang-orang yang dia baiki akan 

membalas kebaikannya. Dia akan menerima apa pun bantuan dari orang 

Iain dengan rasa terima kasih.
12

 

 

B. Kerjasama Bisnis 

1. Pengertian Kerjasama Bisnis 

Pada dasarnya, manusia tidak dapat bertahan hidup sendirian tanpa 

bantuan orang lain, maka dari itu manusia harus saling bekerja 

sama. Timbal balik, orientasi individu, dan komunikasi adalah komponen 

yang mempengaruhi kerjasama. Meskipun ada kerjasma yang hampir abadi, 

kerjasama selalu dibatasi oleh waktu dan dimulai sesaat dan berlangsung 

                                                           
12 Ibid 
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lama. Pihak yang bekerja sama membantu pihak yang lain dan sebaliknya, 

lebih bersifat komplementer.
13

 

Kerjasama adalah ketika satu atau lebih orang, bekerja sama dan 

melakukan kegiatan bersama dalam kelompok. Bukan bekerja sendiri atau 

bersaing. Kerjasama didefinisikan sebagai kompromi dan kolaborasi antara 

berbagai unsur yang terkait, seperti individu, organisasi, atau pihak-pihak 

yang terlibat secara langsung dan tidak langsung serta yang memperoleh 

keuntungan dari kegiatan kerjasama tersebut.
14

 

Kebanyakan bentuk kerjasama dilakukan oleh sekelompok orang, 

dalam suatu organisasi dengan organisasi lain, atau antara negara dengan 

negara, dan diharapkan untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama 

biasanya dilakukan oleh dua orang atau lebih, yang membuat pekerjaan 

menjadi lebih ringan.
15

 

Kerjasama terdiri dari beberapa komponen, yaitu sekumpulan orang 

(dua orang atau sekelompok orang) yang setuju untuk mencapai tujuan yang 

saling menguntungkan. Peran kerjasama sangat penting untuk keberhasilan 

usaha. Kerjasama kemudian terjadi karena adanya aktivitas yang diinginkan 

bersama untuk mencapai tujuan, dan untuk mencapai tujuan ini diperlukan 

strategi (bisnis atau usaha).
16

 

Merumuskan tujuan atau target, yang merupakan bagian dari tujuan 

kolaborasi usaha, biasanya adalah keuntungan finansial dan non-finansial 

                                                           
13 Iin Surminah, „Pola Kerjasama Lembaga Litbang Dengan Pengguna Dalam Manajemen 

Litbang (Kasus Balai Penelitian Tanaman Pemanis Dan Serat)‟, Jurnal Bina Praja, 05.02 (2013), 103  
14 Ibid 
15 Ibid 
16Ibid 
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yang dirasakan atau diterima oleh kedua belah pihak. Selain itu, kerjasama 

akan dibatasi oleh waktu, yang berarti kedua pihak akan setuju kapan 

kerjasama berakhir. Dalam hal ini, tentu saja setelah mencapai tujuan atau 

tujuan yang diinginkan.
17

 

Bisnis Islami adalah jenis usaha yang berbasis pada prinsip-prinsip 

syariah Islam. Maksud dari prinsip Islam di sini adalah pada saat 

menjalankan bisnis harus mengikuti aturan-aturan syariah Islam, khususnya 

cara berbisnis, seperti menghindari praktik yang mengandung riba (bunga), 

dzulm (merugikan hak orang lain), gharar (tipuan), dharar (bahaya), dan 

jahalah (ketidakjelasan), serta praktik lainnya yang dapat merugikan orang 

lain.
18

 

Bisnis dalam konsep Islam termasuk ke dalam kegiatan muamalah, 

kegiatan yang berhubungan dengan sesama manusia, sehingga cukup 

banyak menghabiskan waktu. Aktivitas sebagai hamba Allah dalam 

bermuamalah sangat penting untuk menghidupkan  semangat Islam dalam 

amal dan ibadah sosial.
19

 

 

2. Bentuk Kerjasama Bisnis 

Semua hal dalam agama Islam adalah baik dan halal, termasuk sumber 

kekayaan. Karena itu, ekonomi Islam muncul dan menawarkan solusi untuk 

bisnis yang lebih halal. Akad atau alat yang digunakan membedakan 

ekonomi Islam dari konvensional. Dengan demikian, orang yang 

                                                           
17 Ibid 
18Yanti Nova Maleha, „Manajemen Bisnis Dalam Islam‟, Economica Sharia, 1.2 (2016), 44. 
19 Hasan Ali, Manajemen Bisnis Syari’ah, Pustaka Pelajar, 2009, 3 
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menerapkan ekonomi Islam dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Bentuk kerjasama bisnis Islami adalah sebagai berikut : 
20

 

a. Kerjasama Mudharabah 

Mudharabah adalah jenis kerjasama di mana dua orang bekerja 

sama, shahibul maal (pemodal) dan mudharib (pelaksana usaha). 

Bentuk kerjasama ini disebut bagi hasil. Dan seperti yang disepakati, 

penentuan persentase hasilnya dilakukan terlebih dahulu.
21

 

Keuntungan usaha pada mudharabah di bagi menurut kesepakatan 

yang sudah ditentukan dalam kontrak, sedangkan apabila ada kerugian 

akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu diakibatkan 

bukan akibat kelalain si pengelola. Apabila kerugian itu diakibatkan 

karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus 

bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
22

 

b. Kerjasama Murabahah 

Murabahah dapat didefinisikan sebagai proses penjualan barang 

seharga barang tersebut, kemudian menjualnya kembali dengan 

menetapkan selisih harga untuk memperoleh keuntungan dengan nilai 

tertentu. Nilai keuntungan tersebut dapat ditentukan dalam bentuk 

nominal atau presentase tertentu, tergantung pada harga barang yang 

dibeli.
23

 Pada akad murabahah ini tidak boleh diakhiri secara sepihak.
24

 

                                                           
20 Darwin Pongparante, „Kerja Sama Bisnis Islami‟, 2024, 2. 
21 Ibid 
22 Zaenal Arifin, Akad Mudharabah (Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil), 2021  
23 Catherine and others, „Perbandingan Instrumen Pembiayaan Bank Mega Syariah: 

Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, Istisna, Dan Murabahah‟, Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan 

Manajemen, 3 (1).1 (2024), 176  
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c. Kerjasama Syirkah 

Syirkah dalam kitab Lisan al-Arab karya Ibn Manzhur, dijelaskan 

syirkah terdapat milik masing-masing mitra yang porsinya harus jelas, 

baik setengahnya sepertiganya, atau sepersepuluhnya. Syirkah secara 

istilah adalah penggabungan harta untuk dijadikan modal usaha dan 

hasilnya yang berupa keuntungan yang dibagi sesuai nisbah bagi hasil 

yang sudah disepakati atau proporsional, dan kerugian dibagi secara 

adil.
25

 

Sistem kerjasama ini dilakukan dengan menggabungkan sumber 

daya yang mereka miliki untuk mencapai tujuan bersama. Sumber daya 

ini dapat digabungkan dalam berbagai bentuk yang telah disetujui. 

Mulai dari uang, modal, keterampilan, bahan baku, jaringan kerja, dan 

lainnya. Kerjasama syirkah biasanya dilakukan oleh dua orang atau dua 

pihak, tetapi bisa juga dilakukan oleh lebih dari satu pihak.
26

 

d. Kerjasama Wadi‟ah / Titipan 

Kerjasama ini dilakukan dengan menitipkan barang berharga yang 

dimiliki seseorang kepada orang lain yang dapat dipercaya. Orang 

tersebut dapat memberikan biaya jasa penitipan kepada orang yang dia 

titipkan selama masa penitipan.
27

 

  

                                                                                                                                                                      
24 Sugiarto, „Pedoman Produk Murabahah‟, Otoritas Jasa Keuangan, 4.1 (2016), 7  
25Jaih Mubarok dan Hasanudin, „Fikih Muamalah Maliyyah Akad Syirkah Dan Mudharabah‟, 

2017, 2. 
26 Darwin Pongparante, „Kerja Sama Bisnis Islami’, 2024 
27 Ibid 
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e. Kerjasama Perwakilan Transaksi / Wakalah 

Bentuk kerjasama ini, seseorang dapat menitipkan atau 

memberikan otoritas kepada orang lain untuk menyelesaikan transaksi. 

Misalnya, transaksi yang melibatkan penyerahan surat berharga, rumah, 

atau barang lain biasanya dilakukan antara individu dengan manajer 

investasi yang dia pilih.
28

 

 

3. Landasan Normatif Kerjasama Bisnis Islam 

a. Tauhid 

Tauhid adalah dimensi horizontal dan vertikal Islam yang 

memadukan aspek politik, sosial, dan ekonomi kehidupan manusia. 

Dari konsep ini, Islam memberikan keterpaduan agama, ekonomi, dan 

sosial untuk membentuk kesatuan. Dengan berlandaskan tauhid, 

kerjasama bisnis dalam Islam tidak hanya bertujuan mencari 

keuntungan materi, tetapi juga untuk mendapatkan keridhaan dari 

Allah.29
 

b. Keseimbangan 

Untuk mencapai keseimbangan ekonomi, syarat-syarat berikut 

harus dipenuhi yaitu produksi, konsumsi, dan distribusi harus berhenti 

pada titik keseimbangan tertentu. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

kekuasaan ekonomi dan bisnis. Dimana keuntungan masing-masing 

individu tidak boleh mengorbankan kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

                                                           
28 Ibid 
29 Darwin Pongparante, „Kerja Sama Bisnis Islami‟, 2024 
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menegaskan bahwa pentingnya keseimbangan dan keadilan dalam 

bisnis, baik dalam ukuran, kualitas, maupun manfaat.
30

 

c. Pertanggungjawaban 

Kebebasan bisnis tidak boleh dilepaskan dari tanggung jawab 

hukum. Tidak boleh digunakan untuk kegiatan bisnis yang terlarang 

atau yang dilarang, seperti judi, produksi yang terlarang atau yang 

dilarang, riba, dan lain-lain. Jika digunakan haruslah untuk kegiatan 

bisnis yang halal, pengelolaan harus dilakukan dengan benar, adil, dan 

menguntungkan.
31

 

 

C. Pembenihan Ikan 

1. Pengertian Pembenihan Ikan 

 Pembenihan atau budidaya merupakan kegitan konservasi sumber 

daya hayati di lokasi tertentu untuk meningkatkan kinerja atau keuntungan 

yang di inginkan. Pemeliharaan dan pembiakan ikan dan makhluk akuatik 

lainnya dikenal sebagai akuakultur. Ruang lingkup pada budidaya ikan 

meliputi kegiatan pengendalian pertumbuhan pada ikan yang bertujuan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik atau lebih baik daripada budidaya 

ikan secara alami. Di Indonesia, ikan dibudidayakan sebagian besar di 

kolam tambak (kolam air payau), sawah, kolam beton, dan keramba (bambu 

langka).
32

 

                                                           
30 Ibid 
31 Ibid 
32 Yeni Yasyah Sinaga Yeni and Harunurasyid, „Implementasi Fungsi Manajemen Pada 

Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Mina Asta Madani‟, Dakwatul Islam, 8.1 (2023) 
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 Sektor perikanan memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

perekonomian desa, nelayan, dan pembudidaya memiliki peran yang lebih 

besar dalam hal ini karena sektor perikanan akan berkembang dan terkait 

erat dengan perkembangan desa, mulai dari sektor ekonomi, pemberdayaan 

masyarakat, hingga pembangunan desa. Untuk mencapai tujuan 

kesejahteraan masyarakat kelautan dan perikanan, salah satu subsektor yang 

diharapkan adalah akuakultur ini, atau budidaya perikanan.
33

 

 Tujuan pembangunan perikanan adalah untuk menciptakan stabilitas 

ekonomi yang seimbang antara industri dan pertanian, mendorong 

pembangunan desa, dan meningkatkan taraf hidup pengusaha ikan. 

Budidaya ikan adalah salah satu dari banyak spesies ikan yang memiliki 

prospek komersial yang menjanjikan. Ikan dari hasil perikanan air 

tawar adalah ikan yang banyak diminati masyarakat.
34

 

 

2. Ciri-Ciri Kelompok Pembenihan Ikan 

 Adapun ciri-ciri kelompok tani / budidaya adalah sebagai berikut : 
35

 

a. Ada interaksi terus menerus antara anggota selama waktu yang relatif 

lama. 

b. Setiap anggota tahu bahwa mereka adalah bagian dari kelompok, dan 

kelompoknya juga mengakuinya sebagai anggota. 

                                                           
33 W Bharata and M N Arifin, „Meningkatkan Sektor Perikanan Berkelanjutan Untuk 

Menyongsong Pembangunan Ekonomi Desa Liang Ulu‟, Jurnal Abditani, 6.1 (2023), 45  
34 Ibid 
35 Rahmat Supu, Yanti Saleh, and Yuliana Bakari, „Peran Kelompok Tani Padi Sawah Di Desa 

Poowo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango‟, Agrinesia: Jurnal Ilmiah Agribisnis, 6.3 (2022), 

166  
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c. Adanya kesepakatan antar anggota mengenai standar yang berlaku, 

prinsip-prinsip yang dipegang, dan tujuan atau keinginan yang ingin 

dicapai. 

d. Adanya struktur dalam kelompok, yang berarti bahwa anggota 

memahami hubungan antara peran, tugas, hak, dan kewajiban yang 

berkembang dalam kelompok. 

Adapun menurut Mandasari, menemukan beberapa keuntungan dalam 

pembentukkan kelompok tani yaitu  :  

a. Semakin baiknya interaksi kelompok, maka akan semakin baik 

pula kepemimpinan kelompok.  

b. Rasa kerjasama petani meningkat secara cepat.  

c. Proses difusi inovasi dan teknologi baru semakin cepat.  

d. Kemampuan rata-rata petani untuk mengembalikan hutang mereka 

semakin meningkat. 

e. Orientasi pasar semakin meningkat, baik dengan masukan (input) atau 

produk yang dibuat.
36

 

 

3. Tujuan Pembenihan Ikan 

 Pembenihan ikan air tawar biasanya dilakukan oleh masyarakat 

yang bertujuan untuk menghasilkan ikan melalui sistem budidaya seperti 

kolam atau wadah dan sumber air lokal. Tujuan pembenihan ikan adalah 

untuk menghasilkan biota akuatik untuk memenuhi kebutuhan manusia akan 

makanan (kebutuhan makanan) dan bukan makanan (kebutuhan non 

                                                           
36 Ibid 
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makanan), termasuk kebutuhan akan hiburan dan lingkungan. Adapun 

tujuan lengkap budidaya perikanan adalah sebagai berikut : 

a. Memproduksi makanan 

b. Memperbaiki stok biota akuatik di alam 

c. Rekreasi 

d. Menyediakan umpan untuk ikan 

e. Pembuatan ikan 

f. Mendaur ulang bahan organik 

g. Pembuatan bahan baku industri.
37

 

                                                           
37 I Gusti Agung Ananda Putra, „Upaya Pelestarian Lingkungan Dengan Budidaya Ikan Tawar 

Di Aan Secret Waterfall Kabupaten Klungkung‟, Jurnal Visi Pengabdian Kepada Masyarakat, 4.2 

(2023), 12  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang 

digunakan dalam peneliti dalam penelitian ini. Penelitian lapangan (field 

research), merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengumpulkan data di lapangan. Penelitian lapangan dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang lebih akurat  dan relevan dengan 

konteks yang sedang dikaji, yang biasanya penelitian lapangan ini dilakukan 

di luar ruangan misalnya di lingkungan masyarakat atau di lokasi tertentu 

yang menjadi objek penelitian.
1
 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan data primer yang berkaitan dengan aktualisasi prinsip 

ta‟awun dalam kerjasama bisnis ikan di Farm Black Prima di Desa 

Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskritif kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berasal dari pola fikir 

induktif, yang didasarkan pada pengamatan partisipatif obyektif terhadap 

                                                           
1 R Anisya Dwi Septiani and Deni Wardana, „Implementasi Program Literasi Membaca 15 

Menit Sebelum Belajar Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Minat Membaca‟, Jurnal Perseda, V.2 

(2022), 132  
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gejala (fenomena) sosial.
2
 Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang 

menunjukkan suatu fenomena yang diteliti secara sistematis. 

Hingga akhirnya, pendekatan ini utamanya berfokus pada menjelaskan 

objek penelitian dan menjawab pertanyaan tentang peristiwa atau fenomena 

yang terjadi.
3
 

 Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan. Penelitian 

deskriptif tidak bermaksud untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi, 

penelitian ini hanya berfokus pada fakta variabel, gejala, atau keadaan yang 

ada. Pada penelitian deskriptif kualitatif ini yang didapat berupa keterangan-

keterangan bukan berupa angka-angka hitungan.
4
 

 Peneliti akan mendeskripsikan fenomena terkait tentang bagaimana 

aktualisasi prinsip ta‟awun dalam kerjasama bisnis ikan di farm black prima 

(studi kasus di Desa Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten 

Lampung Timur). 

 

B. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan data sebagai berikut : 

  

                                                           
2 Hasan Sazali, „Penelitian Kualitatif‟, Medan: Wal Asri Publishing, 2020, 11. 
3 Syafrida Hanfi Sahir, METODOLOGI PENELITIAN, 2022. 
4 Ibid 
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1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari objek yang 

diteliti.
5
 Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan ketua Farm 

Black Prima dan mitra atau anggota kelompok budidaya ikan. Peneliti 

dalam memilih informan menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti.
6
 Kriteria yang 

diambil yaitu, ketua mitra Black Prima, anggota yang sudah lama bergabung 

sekitar 2 sampai 5 tahunan lebih dalam kelompok tersebut, anggota 

kelompok yang berhasil dalam pembudidayaannya, dan anggota kelompok 

yang selalu menghasilkan penjualan yang stabil. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan sumber data yang memberikan data kepada 

pengumpul data secara tidak langsung, seperti melalui orang lain atau 

dokumentasi.
7
 Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu 

seperti buku, jurnal, dokumen, laporan, dan lain-lain. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal, dan dokumentasi yang 

bersangkutan sebagai penunjang dalam penelitian. 

 

 

 

                                                           
5 Djoko Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit Alfabeta, 

2013. 
6 J Ani and others, ‘Tokopedia Di Kota Manado The Influence Of Brand Image , Promotion 

And Service Quality On Consumer Purchase Decisions On Tokopedia E-Commerce In Manado City 

Oleh : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Manajemen Jurnal Emba Vol . 9 No . 2 April 2021 , 667. 
7 Sugiyono. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap subjek dan konteks penelitian. Observasi 

atau pengamatan dilakukan di tempat terjadinya peristiwa yang sedang 

diteliti.
8
 Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data 

secara langsung dari lokasi pembenihan ikan dengan mengamati dan 

menggali informasi sebagai pelengkap untuk mendapatkan kebenaran data. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

komunikasi langsung antara peneliti dan partisipan penelitian dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancararai. 

Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang pengalaman, pandangan, dan perspektif setiap orang yang terlibat 

dalam penelitian.
9
  

 Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang digunakan untuk pengumpulan data 

ketika peneliti atau pengumpul data sudah mengetahui apa yang akan 

                                                           
8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011  
9 Ibid 
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mereka kumpulkan yaitu dengan menanyakan urutan pertanyaan yang sudah 

ditentukan sebelumnya.
10

  

Tabel 3.1 Tabel Wawancara 

No. Nama Keterangan 

1. Agung Setiawan Ketua mitra Black Prima 

2. Leman Mitra Black Prima 

3. Agung Mitra Black Prima 

4. Adi Mitra Black Prima 

5. Pitor Mitra Black Prima 

6. Very Mitra Black Prima 

 

Wawancara ini dilakukan kepada ketua mitra Black Prima dan mitra Black 

Prima, dan hasil yang didapat dari wawancara kepada mitra Black Prima 

dengan kriteria 2 sampai 5 tahun bergabung keanggotaan adalah 5 orang. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan pengumpulan data dari berbagai sumber 

yang berkaitan dengan penelitian. Bertujuan untuk mendapatkan data yang 

relevan dengan pembahasan.
11

 Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini berupa foto, video, dan segala hal yang dapat 

dijadikan informasi yang berkaitan dengan Farm Black Prima dan mitra atau 

anggota kelompok budidaya ikan. 

 

 

 

                                                           
10 Sugiyono. 
11 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011  
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D. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar kebenaran dari hasil penelitian yang 

lebih menekankan pada data atau informasi. Dalam penelitian ini uji validitas 

yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah triangulasi yaitu, 

metode pemeriksaan data dengan menggabungkan data dari berbagai sumber 

untuk pengecekan data tersebut.
12

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber adalah pengujian data dari berbagai informan, yang 

dilakukan dengan cara pengujian data yang diperoleh selama penelitian melalui 

berbagai informan atau sumber, yang dapat meningkatkan kredibilitas data.
13

 

Sumber perolehan data dalam penelitian ini yaitu ketua mitra black prima dan 

mitra atau anggota kelompok budidaya ikan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif tidak hanya induktif, tetapi juga berkelanjutan. 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lain untuk 

membuat data menjadi jelas.
14

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

                                                           
12

 Dedi Susanto, Risnita, and M. Syahran Jailani, „Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam 

Penelitian Ilmiah‟, 1.1 (2023), 56  
13 Ibid 
14 Made Saihu Muhamad Afifuddin Nur, „Pengolahan Data‟, Jurnal Ilmiah Sain Dan 

Teknologi, 15.1 (2024), 165. 
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1. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses analisis untuk memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, dan mentransformasikan data yang berasal 

dari lapangan.
15

 Dengan demikian, reduksi data memiliki makna bahwa 

peneliti melakukan pemilahan informasi yang sesuai dengan subjek 

penelitian untuk mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data. 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah proses menyusun data dengan cara yang lebih 

mudah dipahami dan disusun dalam pola hubungan. Penyajian data 

agar lebih mudah dipahami dapat dilakukan dalam bentuk bagan, uraian 

naratif, diagram alur, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya.
16

 

Metode ini digunakan untuk membantu peneliti menyajikan data, sehingga 

penulisannya lebih mudah dipahami untuk penelitian berikutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Proses analisis data kualitatif berikutnya adalah menarik kesimpulan 

berdasarkan temuan serta melakukan verifikasi data. Penarikan kesimpulan 

pada metode kualitatif merupakan temuan baru berupa gambaran fenomena 

agar lebih jelas.
17

 Maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini, bahwa 

melalui metode ini  peneliti mengumpulkan data, sehingga data tersebut 

layak untuk penelitian. Berikutnya, peneliti melakukan penulisan 

dengan teliti dan rinci lalu menyajikan data secara deskriptif untuk 

menunjukkan hasil yang diperoleh dalam penelitian. Setelah itu, 

                                                           
15 Ibid 
16 Ibid 
17 Ibid 
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peneliti melakukan pengkajian dan menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang telah diperoleh. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Farm Black Prima 

Farm Black Prima merupakan salah satu usaha perikanan yang 

bergerak pada pembenihan ikannya. Farm Black Prima terletak di Desa 

Bumiharjo, Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. Mayoritas 

masyarakat di Desa Bumiharjo ini adalah pembudidaya ikan, dikarenakan 

lokasi yang mendukung dan melimpahnya sumber air. 

Pembenihan ikan pada Farm Black Prima yang awal mulanya 

dilakukan dengan sederhana, tetapi dengan seiringnya waktu Farm Black 

Prima dapat terus berkembang hingga saat ini. Hal ini didukung juga oleh 

permintaan pasar yang semakin meningkat, sehingga mendorong Farm 

Black Prima untuk terus meningkatkan kualitas dan kapasitas produksinya. 

Jenis ikan yang dibudidayakan pada Farm Black Prima adalah ikan 

nila. Proses pembenihan ikan dilakukan dari mulai pemijahan hingga 

pendederan, hal tersebut selalu terkontrol dengan baik agar menghasilkan 

benih ikan yang bagus. Farm Black Prima memiliki peran penting dalam hal 

penyedia benih ikan yang nantinya akan didistribusikan ke beberapa 

daerah.
1
 

 

                                                           
1 Bapak Agung Setiawan, Ketua Farm Black Prima, Desa Bumiharjo, Wawancara, 29 Mei 

2025, 09.10 WIB. 
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2. Profil Desa Bumiharjo 

Desa Bumiharjo merupakan Desa yang terletak di Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Desa 

Bumiharjo didirikan pada tahun 1939, dengan luas wilayah 453,34 Ha yang 

terbagi menjadi 6 Dusun, dan 25 RT yang terdiri dari :  

a. Dusun (I) Bumi Rahayu Terdiri dari 5 RT yaitu = RT 001 s/d RT 005  

b. Dusun (II) Bumi Arum Terdiri dari 4 RT yaitu = RT 007 s/d RT 010.  

c. Dusun (III) Bumi Agung Terdiri dari 4 RT yaitu = RT 011 s/d RT 014.  

d. Dusun (IV) Bumi Makmur Terdiri dari 5 RT yaitu = RT 015 s/d RT 

019.  

e. Dusun (V) Bumi Asri Terdiri dari 4 RT yaitu = RT 020 s/d RT 023.  

f. Dusun (VI) Bumi Asih Terdiri dari 3 RT yaitu = RT 006, RT 024, RT 

025  

Sampai tahun 2000, penduduknya berjumlah 4.188 jiwa, terdiri dari 

2.181 pria dan 2.007 wanita serta 907 kepala keluarga.
2
 

Berikut merupakan sarana dan prasarana yang ada di Desa Bumiharjo :  

a. Kantor Desa : 1   

b. Pendopo Balai Desa : -  

c. Masjid : 7   

d. Musholla : 25  

e. TK/PAUD : 6  

f. Sekolah Dasar : 3  

g. Sekolah Menengah Pertama : 2 Buah 
3
 

                                                           
2 Data Profil Desa Bumiharjo (scribd.com/document/717616531/Data-Profil-Desa-Bumiharjo 
3 Data Profil Desa Bumiharjo (scribd.com/document/717616531/Data-Profil-Desa-Bumiharjo 
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B. Aktualisasi Prinsip Ta’awun dalam Kerjasama Bisnis 

Masyarakat di Desa Bumiharjo mayoritas merupakan pembudidaya ikan 

dikarenakan melimpahnya sumber air serta memiliki lokasi yang mendukung 

untuk dijadikan kolam ikan. Di Desa Bumihajo ini rata-rata untuk pembudidaya 

ikan itu hanya pada proses pembenihan saja, yang nanti akan di distribusikan ke 

beberapa daerah-daerah tertentu. 

Ta‟awun adalah tolong menolong satu sama lain. Prinsip ta'awun (tolong-

menolong) diterapkan dalam bisnis pembenihan ikan di Farm Black Prima. 

Kerjasama dan bantuan satu sama lain tercermin jelas. Prinsip ta'awun ini sangat 

penting untuk membangun hubungan kerja yang baik antara pemilik ketua mitra 

black prima dan mitra black prima. Mereka tidak hanya mengejar keuntungan 

semata, tetapi mereka juga mengutamakan kerjasama dalam setiap langkah 

bisnis. 

Penerapan prinsip ta‟awun dalam kehidupan sehari-hari, adalah bentuk 

nyata dari kerjasama untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman teknis. Seperti 

pada Farm Black Prima ini apabila ada anggota yang belum memahami tentang 

cara pembenihan atau terdapat kendala dalam proses pembenihan ikan maka, 

setiap anggota mitra Black Prima akan saling bertukar informasi dan 

memberikan solusi terhadap masalah tersebut. 

Adapun prinsip ta‟awun yang perlu ditingkatkan dalam kerjasama bisnis 

agar bisnis yang dijalankan mendapatkan ridho Allah Swt yaitu : 
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1. Keadilan  

Dalam prinsip keadilan ini tidak peduli status sosial, agama, atau ras 

seseorang, semua orang harus diperlakukan secara adil dan setara. Keadilan 

adalah inti dari ajaran Islam dan merupakan komponen penting dari bisnis.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang mitra yang terlibat dalam 

kerjasama bisnis pembenihan ikan di Farm Black Prima, mereka 

menyatakan bahwa sistem yang diterapkan dalam bisnis ini sudah cukup 

adil. Para mitra merasa bahwa dari proses awal pembelian indukkan hingga 

pengambilan benih oleh pihak Farm Black Prima telah berlangsung dengan 

transparan dan sesuai kesepakatan. Salah satu mitra mengatakan bahwa 

harga indukkan yang ditawarkan tergolong terjangkau dan kualitasnya 

cukup baik, sehingga membantu mereka dalam proses pembenihan. Mitra 

lain menyampaikan bahwa proses pengambilan benih juga berjalan lancar. 

Para mitra juga mengungkapkan bahwa harga benih sudah ditentukan oleh 

Perusahaan dan Farm Black Prima dan mitra menerima karena merasa 

masih mendapatkan keuntungan. Farm Black Prima telah menunjukkan 

prinsip keadilan dan saling menguntungkan, serta mencerminkan semangat 

ta'awun atau tolong-menolong dalam praktik bisnis mereka. 

2. Kejujuran  

Kejujuran merupakan prinsip yang sangat penting dalam Islam dan harus 

dimiliki seorang pebisnis. Seorang pengusaha harus menerapkan prinsip 

                                                           
 4 Djoko Soelistya Adhy Firdaus, Siti Pratiwi Husain, Etika Bisnis Syariah (Solok, Sumatra 

Barat: Mafi Media Literasi Indonesia, 2024). 
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kejujuran dalam semua aspek bisnis.
5
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

lima orang mitra Farm Black Prima, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

kejujuran telah menjadi dasar penting dalam menjalin kerjasama bisnis 

pembenihan ikan. Seluruh mitra mengungkapkan bahwa kejujuran sangat 

dijaga, terutama dalam harga jual beli benih. Salah satu mitra 

menyampaikan bahwa harga yang ditetapkan oleh Farm Black Prima selalu 

disampaikan secara terbuka sejak awal, sehingga tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. Mitra lainnya menambahkan bahwa mereka merasa 

nyaman karena tidak ada manipulasi dalam timbangan atau kualitas benih 

yang diserahkan. Beberapa mitra juga mengaku bahwa mereka terbiasa 

melaporkan hasil panen secara jujur kepada pihak farm, termasuk jika ada 

kerugian atau kematian ikan, sehingga pihak Farm dapat memberikan solusi 

atau bantuan yang sesuai. Selain itu, mitra kelima menekankan bahwa 

kejujuran bukan hanya dari pihak farm, tetapi juga dari mitra sendiri. 

Mereka mengaku berusaha menjaga kepercayaan dengan tidak 

menyembunyikan informasi penting, seperti kondisi kolam atau masalah 

teknis yang dialami. Dengan saling percaya, hubungan kerjasama antara 

mitra dan Farm Black Prima dapat berjalan dengan lancar dan saling 

menguntungkan.  

3. Amanah 

Amanah berarti kepercayaan dan tanggung jawab untuk memegang amanah 

atau kepercayaan orang lain. Amanah mengacu pada kewajiban untuk 

                                                           
 5 Ibid 
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menjaga kepercayaan dalam setiap aspek bisnis, termasuk mengelola 

sumber daya perusahaan dengan efektif, menghormati hak-hak karyawan 

dan memastikan bahwa semua transaksi bisnis dilakukan dengan jujur dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam.
6
 Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada lima orang mitra Farm Black Prima, diketahui bahwa 

prinsip amanah atau kepercayaan juga telah diterapkan dengan baik. Dari 

kelima mitra yang diwawancarai, seluruhnya menyebut bahwa komunikasi 

dengan pihak Farm Black Prima berjalan lancar dan saling menjaga 

komitmen. Salah satu mitra bahkan menyebut bahwa ia pernah mengalami 

kendala teknis dalam proses pembesaran ikan, namun pihak Farm tetap 

menerima hasil panennya dan memberi solusi, hal ini menjadi bukti bahwa 

ada kepercayaan yang terjalin kuat. Kepercayaan yang tumbuh dari kedua 

belah pihak telah menciptakan hubungan yang harmonis dan berkelanjutan 

dalam bisnis pembenihan ikan ini. 

4. Tanggung Jawab Sosial 

Seorang pengusaha harus bertanggung jawab terhadap masyarakat dan 

perusahaan yang dimilikinya. Pada hal ini yang termasuk ialah donasi untuk 

membantu orang-orang yang membutuhkan atau berpartisipasi dalam 

kegiatan amal.
7
 Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada lima orang 

mitra Farm Black Prima, bahwa prinsip tanggung jawab sosial telah 

diterapkan dengan baik dalam kerjasama mereka. Kelima mitra secara 

konsisten menyampaikan bahwa pihak Farm Black Prima tidak hanya 

                                                           
 6 Ibid 

 7 Ibid 
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berfokus pada keuntungan bisnis semata, tetapi juga menunjukkan 

kepedulian terhadap kondisi sosial. Mitra mengungkapkan bahwa saat 

terjadi kesulitan produksi atau kendala dalam pada hasil panen, pihak Farm 

turut membantu mencarikan solusi, agar mitra tidak mengalami kerugian 

besar. Dengan demikian, hasil wawancara dari kelima mitra menunjukkan 

bahwa prinsip tanggung jawab sosial telah menjadi bagian penting dalam 

praktik kerja sama yang dijalankan Farm Black Prima. Para mitra merasa 

diperhatikan, didampingi, dan dihargai tidak hanya sebagai rekan bisnis, 

tetapi juga sebagai bagian dari komunitas yang tumbuh bersama. 

5. Transparansi 

Dalam bisnis syariah mendorong transparansi dalam semua aspek bisnis. 

Hal ini termasuk kewajiban untuk memberikan informasi yang jelas dan 

akurat kepada semua pihak yang terlibat serta mengungkapkan secara jujur 

kondisi dan risiko yang terlibat dalam setiap kesepakatan bisnis.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang mitra Black Prima, secara 

umum dapat disimpulkan bahwa prinsip transparansi telah diterapkan 

dengan cukup baik dalam kerjasama bisnis pembenihan ikan yang 

dijalankan. Mitra menyampaikan bahwa pihak Farm Black Prima selalu 

memberikan informasi yang jelas dan terbuka terkait harga beli benih, 

jumlah permintaan, sehingga ia merasa nyaman dan percaya terhadap sistem 

yang diterapkan. Hal ini menurutnya menunjukkan bentuk keterbukaan dan 

sikap profesional. Mitra lain menyatakan bahwa jika ada kendala atau 

                                                           
8 Ibid 
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penurunan kualitas benih, Farm Black Prima tidak segan untuk 

menginformasikan dan mencari solusi bersama dengan mitra. Dari 

keseluruhan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

transparansi menjadi salah satu fondasi penting dalam menjaga kepercayaan 

antara Farm Black Prima dan para mitranya, serta mendukung 

keberlangsungan usaha bersama secara sehat dan berkelanjutan. 

 Kerjasama bisnis ini polanya Farm Black Prima menyediakan indukkan 

untuk dibeli oleh mitra, yang nantinya benih ikan yang sudah cukup ukuran akan 

di ambil oleh Farm Black Prima dengan harga yang sudah ditentukan oleh Farm 

Black Prima. Kerjasama ini sudah dijalankan dari 2018 hingga sekarang.  

Wawancara dengan Bapak Agung Setiawan selaku ketua mitra Black 

Prima, beliau menuturkan bahwa awal mula berdirinya bisnis pembenihan ikan 

ini dikarenakan ada permintaan dari perusahaan CPP (Central Proteina Prima) 

untuk cetak benih ikan jenis Black Prima. Bisnis pembenihan ikan ini di mulai 

dari tahun 2018 hingga sekarang yang terdiri dari 14 anggota atau mitra. Ikan 

yang dibudidayakan adalah ikan nila jenis Black Prima. Pemijahannya dilakukan 

dengan cara mencampurkan indukan jantan dan betina 1 banding 3 dengan 

minimal ukuran kolam 3m x 10m. Teknik pengawasan di Farm Black Prima 

untuk budidaya ikannya dibagi yaitu ada tim panen, tim pengawasan, dan tim 

pengiriman. Pada pembenihan ini kendala yang dihadapi dipengaruhi oleh faktor 

cuaca karena apabila Ph air tidak pas akan menyebabkan kematian ikan. Apabila 

sudah memasuki waktu pergantian indukkan maka ketua mitra Black Prima akan 

mengambil indukkan tersebut dari daerah Jawa, dan para mitra pun nantinya 
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akan mengambilnya ke Farm Black Prima. Biasanya para mitra membeli 

indukkan ada yang 1 paket (400 ekor) dan juga ada yang setengah (
1/

2) paket 

(200). Untuk prosedur pembelian benihnya bisa langsung menghubungi pihak 

marketing saja, berapa benih yang dibutuhkan. Jika benih sudah selesai di 

packing nanti ada pihak yang melakukan proses pengiriman benih tersebut ke 

lokasi pelanggan dengan menggunakan mobil. Untuk harga benih ikan ukuran 2-

3 cm dijual dengan harga 100 rupiah per ekor dan untuk ukuran 3-5 dijual 

dengan harga 170 rupiah per ekor. Pengirimannya biasanya dilakukan ke 

beberapa daerah seperti daerah Pagelaran, Talang Padang, Lampung Timur, dan 

Blitang.
9
 

Wawancara dengan Bapak Leman selaku anggota atau mitra Black 

Prima, beliau menuturkan bahwa beliau sudah bergabung ke anggota mitra 

Black Prima selama 6 tahunan. Beliau juga sudah memahami bagaimana teknik 

pembenihan ikan yang benar dari pemijahan hingga proses memanennya. Jenis 

ikan yang di budidayakan adalah ikan nila jenis Black Prima. Proses 

pemijahannya dilakukan dengan cara mencampurkan indukan jantan dan betina 

1 banding 3, untuk memanennya diperlukan waktu 15 hari. Sedangkan untuk 

proses pendederannya dilakukan dengan cara menghormon terlebih dahulu benih 

yang sudah dipanen setelah itu benih di masukkan lagi ke dalam kolam hingga 

ukuran mencapai ukuran 2-3 cm yang dibutuhkan waktu kurang lebih 20 hari. 

Dalam pembenihan ini Ph air juga harus selalu diperhatikan, dikarenakan jika Ph 

air tidak pas akan menyebabkan kematian ikan. Untuk ukuran kolam untuk 

                                                           
9 Bapak Agung Setiawan, Ketua Mitra Black Prima, Desa Bumiharjo, Wawancara, 29 Mei 

2025, 09.10 WIB. 
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pemijahan ini idealnya 3 m x 10 m. Perolehan indukkannya para mitra 

membelinya ke Farm Black Prima, ada yang 1 paket (400 ekor) ada juga yang 

setengah (
1/

2) paket (200 ekor). Untuk harga indukan ikannya 1 paket 6 juta dan 

untuk yang setengah (
1/

2 ) paket 3 juta. Pergantian indukkan ikan diganti setiap 2 

tahun sekali, guna untuk mendapatkan benih ikan yang bagus dan banyak. 

Setelah memasuki waktu pergantian indukkan tersebut maka para mitra akan 

membeli indukkan ke Farm Black Prima sesuai dengan indukkan yang 

dibutuhkan. Untuk benih ikan nantinya akan dijual ke Farm Black Prima dengan 

harga 50 rupiah dengan ukuran untuk 2-3 cm, sedangkan 70 rupiah untuk ukuran 

3-5 cm. Benih ikan hanya boleh dijual ke Farm Black Prima dan tidak boleh 

dijual ke luar.
10

 

Wawancara dengan Bapak Agung selaku anggota atau mitra Black 

Prima, beliau menuturkan bahwa beliau sudah bergabung ke anggota mitra 

Black Prima kurang lebih 6 tahun. Beliau juga sudah memahami bagaimana 

teknik pembenihan ikan yang benar dari pemijahan hingga proses memanennya. 

Jenis ikan yang dibudidayakan adalah ikan nila jenis Black Prima. Proses 

pemijahannya dilakukan dengan cara mencampurkan indukan jantan dan betina 

1 banding 3, untuk memanennya diperlukan waktu 15 hari. Sedangkan untuk 

proses pendederannya dilakukan dengan cara menghormon terlebih dahulu benih 

yang sudah dipanen setelah itu benih di masukkan lagi ke dalam kolam hingga 

ukuran mencapai ukuran 2-3 cm yang dibutuhkan waktu kurang lebih 20 hari. 

Dalam pembenihan ini Ph air juga harus selalu diperhatikan, dikarenakan jika Ph 

                                                           
10 Bapak Leman, Mitra Black Prima, Desa Bumiharjo, Wawancara, 29 Mei 2025, 16.00 WIB. 
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air tidak pas akan menyebabkan kematian ikan dan cuaca yang tidak menentu 

juga dapat berpengaruh kepada kematian ikan. Untuk ukuran kolam untuk 

pemijahan ini idealnya 3 m x 10 m. Perolehan indukkannya para mitra 

membelinya ke Farm Black Prima, ada yang 1 paket (400 ekor) ada juga yang 
1/

2 

paket (200 ekor). Untuk harga indukan ikannya 1 paket 6 juta dan untuk yang 

setengah (
1/

2 ) paket 3 juta. Pergantian indukkan ikan diganti setiap 2 tahun 

sekali, guna untuk mendapatkan benih ikan yang bagus dan banyak. Setelah 

memasuki waktu pergantian indukkan tersebut maka para mitra akan membeli 

indukkan ke Farm Black Prima sesuai dengan indukkan yang dibutuhkan. Untuk 

benih ikan nantinya akan dijual ke Farm Black Prima dengan harga 50 rupiah 

dengan ukuran untuk 2-3 cm, sedangkan 70 rupiah untuk ukuran 3-5 cm. Benih 

ikan hanya boleh dijual ke Farm Black Prima dan tidak boleh dijual ke luar.
11

 

Wawancara dengan Bapak Adi selaku anggota atau mitra Black Prima, 

beliau menuturkan bahwa beliau sudah bergabung ke anggota mitra Black Prima 

selama 6 tahunan. Beliau juga sudah memahami bagaimana teknik pembenihan 

ikan yang benar dari pemijahan hingga proses memanennya. Jenis ikan yang 

dibudidayakan adalah ikan nila jenis Black Prima. Proses pemijahannya 

dilakukan dengan cara mencampurkan indukan jantan dan betina yaitu antara 1 

banding 3, untuk memanennya diperlukan waktu 15 hari. Sedangkan untuk 

proses pendederannya dilakukan dengan cara menghormon terlebih dahulu benih 

yang sudah dipanen setelah itu benih di masukkan lagi ke dalam kolam hingga 

ukuran mencapai ukuran 2-3 cm yang dibutuhkan waktu kurang lebih 20 hari. 

                                                           
11 Bapak Agung, Mitra Black Prima, Desa Bumiharjo, Wawancara, 30 Mei 2025, 10.00 WIB. 
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Dalam pembenihan ini Ph air juga harus selalu diperhatikan, dikarenakan jika Ph 

air tidak pas akan menyebabkan kematian ikan. Untuk ukuran kolam untuk 

pemijahan ikan ini idealnya ukuran 3 m x 10 m. Perolehan indukkannya para 

mitra membelinya ke Farm Black Prima, ada yang 1 paket (400 ekor) ada juga 

yang 
1/

2 paket (200 ekor). Untuk harga indukan ikannya 1 paket 6 juta dan untuk 

yang setengah (
1/

2 ) paket 3 juta. Pergantian indukkan ikan diganti setiap 2 tahun 

sekali, guna untuk mendapatkan benih ikan yang bagus dan banyak. Setelah 

memasuki waktu pergantian indukkan tersebut maka para mitra akan membeli 

indukkan ke Farm Black Prima sesuai dengan indukkan yang dibutuhkan. Untuk 

benih ikan nantinya akan dijual ke Farm Black Prima dengan harga 50 rupiah 

dengan ukuran untuk 2-3 cm, sedangkan 70 rupiah untuk ukuran 3-5 cm. Benih 

ikan hanya boleh dijual ke Farm Black Prima dan tidak boleh dijual ke luar.
12

 

Wawancara dengan Bapak Pitor selaku anggota atau mitra Black Prima, 

beliau menuturkan bahwa beliau sudah bergabung ke anggota mitra Black Prima 

kurang lebih 6 tahun. Beliau juga sudah memahami bagaimana teknik 

pembenihan ikan yang benar dari pemijahan hingga proses memanennya. Jenis 

ikan yang dibudidayakan adalah ikan nila jenis Black Prima. Proses 

pemijahannya dilakukan dengan cara mencampurkan indukan jantan dan betina 

1 banding 3, untuk memanennya diperlukan waktu 15 hari. Sedangkan untuk 

proses pendederannya dilakukan dengan cara menghormon terlebih dahulu benih 

yang sudah dipanen setelah itu benih di masukkan lagi ke dalam kolam hingga 

ukuran mencapai ukuran 2-3 cm yang dibutuhkan waktu kurang lebih 20 hari. 

                                                           
12 Bapak Adi, Mitra Black Prima, Desa Bumiharjo, Wawancara, 30 Mei 2025, 16.00 WIB. 
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Dalam pembenihan ini Ph air juga harus selalu diperhatikan, dikarenakan jika Ph 

air tidak pas akan menyebabkan kematian ikan dan cuaca yang tidak menentu 

juga dapat berpengaruh kepada kematian ikan. Untuk ukuran kolam untuk 

pemijahan ini idealnya 3 m x 10 m. Perolehan indukkannya para mitra 

membelinya ke Farm Black Prima, ada yang 1 paket (400 ekor) ada juga yang 
1/

2 

paket (200 ekor). Untuk harga indukan ikannya 1 paket 6 juta dan untuk yang 

setengah (
1/

2 ) paket 3 juta. Pergantian indukkan ikan diganti setiap 2 tahun 

sekali, guna untuk mendapatkan benih ikan yang bagus dan banyak. Setelah 

memasuki waktu pergantian indukkan tersebut maka para mitra akan membeli 

indukkan ke Farm Black Prima sesuai dengan indukkan yang dibutuhkan. Untuk 

benih ikan nantinya akan dijual ke Farm Black Prima dengan harga 50 rupiah 

dengan ukuran untuk 2-3 cm, sedangkan 70 rupiah untuk ukuran 3-5 cm. Benih 

ikan hanya boleh dijual ke Farm Black Prima dan tidak boleh dijual ke luar.
13

 

Wawancara dengan Bapak Fery selaku anggota atau mitra Black Prima, 

beliau menuturkan bahwa beliau sudah bergabung ke anggota mitra Black Prima 

kurang lebih 6 tahun. Beliau juga sudah memahami bagaimana teknik 

pembenihan ikan yang benar dari pemijahan hingga proses memanennya. Jenis 

ikan yang dibudidayakan adalah ikan nila jenis Black Prima. Proses 

pemijahannya dilakukan dengan cara mencampurkan indukan jantan dan betina 

1 banding 3, untuk memanennya diperlukan waktu 15 hari. Sedangkan untuk 

proses pendederannya dilakukan dengan cara menghormon terlebih dahulu benih 

yang sudah dipanen setelah itu benih di masukkan lagi ke dalam kolam hingga 

                                                           
13 Bapak Pitor, Mitra Black Prima, Desa Bumiharjo, Wawancara, 31 Mei 2025, 09.00 WIB 
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ukuran mencapai ukuran 2-3 cm yang dibutuhkan waktu kurang lebih 20 hari. 

Dalam pembenihan ini Ph air juga harus selalu diperhatikan, dikarenakan jika Ph 

air tidak pas akan menyebabkan kematian ikan dan cuaca yang tidak menentu 

juga dapat berpengaruh kepada kematian ikan. Untuk ukuran kolam untuk 

pemijahan ini idealnya 3 m x 10 m. Perolehan indukkannya para mitra 

membelinya ke Farm Black Prima, ada yang 1 paket (400 ekor) ada juga yang 
1/

2 

paket (200 ekor). Untuk harga indukan ikannya 1 paket 6 juta dan untuk yang 

setengah (
1/

2 ) paket 3 juta. Pergantian indukkan ikan diganti setiap 2 tahun 

sekali, guna untuk mendapatkan benih ikan yang bagus dan banyak. Setelah 

memasuki waktu pergantian indukkan tersebut maka para mitra akan membeli 

indukkan ke Farm Black Prima sesuai dengan indukkan yang dibutuhkan. Untuk 

benih ikan nantinya akan dijual ke Farm Black Prima dengan harga 50 rupiah 

dengan ukuran untuk 2-3 cm, sedangkan 70 rupiah untuk ukuran 3-5 cm. Benih 

ikan hanya boleh dijual ke Farm Black Prima dan tidak boleh dijual ke luar.
14

 

Dapat dilihat dari hasil wawancara di atas maka diperoleh hasil bahwa rata-rata 

anggota pembudidaya ikan sudah memahami cara pemijahan ikan hingga proses 

memanennya. Sedangkan untuk penjualannya para mitra harus menjualnya ke 

Farm Black Prima dan tidak boleh menjualnya ke luar. Dengan harga yang 

sudah di patok oleh Fram Black Prima. Dalam hal ini terdapat ketidaksesuain 

dengan teori prinsip ta‟awun dikarenakan ada pihak yang merasa dirugikan 

tetapi karna kerjasama ini juga para anggota dapat meningkatkan 

pendapatannya. 

                                                           
14 Bapak Fery, Mitra Black Prima, Desa Bumiharjo, Wawancara, 31 Mei 2025, 10.30 WIB. 
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C. Analisis Kerjasama Bisnis Pembenihan Ikan di Farm Black Prima 

Menjalankan suatu usaha pastinya tidak dapat dilakukan dengan sendiri, 

sebab seseorang untuk melaksanakan usaha masih membutuhkan bantuan dan 

peran orang lain untuk menjalankan usahanya tersebut. Disaat era seperti ini, 

terdapat banyak usaha yang tidak dapat diselesaikan dengan satu orang saja atau 

individu, maka diperlukan kerjasama antar individu satu dengan yang lain. Agar 

mendapatkan hasil yang maksimal mereka harus bekerja sama agar dapat 

menjalankan usaha tersebut dengan baik. 

Kerjasama adalah ketika satu atau lebih orang, bekerja sama dan 

melakukan kegiatan bersama dalam kelompok. Bukan bekerja sendiri atau 

bersaing. Kerjasama didefinisikan sebagai kompromi dan kolaborasi antara 

berbagai unsur yang terkait, seperti individu, organisasi, atau pihak-pihak yang 

terlibat secara langsung dan tidak langsung serta yang memperoleh keuntungan 

dari kegiatan kerjasama tersebut 

Kerjasama dengan Farm Black Prima ini dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat  dan menciptakan peluang kerja baru di berbagai  dengan membuka 

kolaborasi bisnis pembenihan ikan ini. Bekerja sama ini tidak hanya 

menghasilkan uang, tetapi juga membantu menjaga ketahanan pangan dengan 

menyediakan benih ikan berkualitas. 

Farm Black Prima membuka peluang kerjasama bisnis di bidang 

pembenihan ikan dengan sistem kemitraan yang saling menguntungkan. Dalam 

bentuk kerjasama ini, mitra akan mendapatkan akses terhadap bibit ikan yang 

unggul dan pelatihan dari Farm Black Prima tentang pembenihan ikan yang 
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baik. Tujuannya adalah menciptakan standar kualitas yang seragam dan 

meningkatkan kapasitas produksi mitra secara berkelanjutan. 

Konsep ta‟awun dalam Islam berarti tolong-menolong. Dalam bisnis 

pembenihan ikan di Farm Black Prima dilakukan untuk mencapai tujuan 

bersama, kejujuran, keadilan, dan keberkahan. Seperti pada penyediaan 

indukkan untuk mitra Black Prima dilakukan secara adil dan jujur, serta dalam 

bisnis ini juga menghindari adanya riba dan gharar. 

Teknis kerjasama dalam pembenihan ini adalah perusahaan sebagai 

penyedia indukkan yang nantinya akan dibeli oleh Farm Black Prima dan 

indukkan tersebut kembali dibeli oleh para mitra. Farm Black Prima menjamin 

pembelian hasil panen ikan dari mitra, sehingga mitra tidak kesulitan dalam 

pemasaran, tetapi dengan harga yang sudah ditentukan oleh Farm Black Prima 

dan apabila mitra tenyata menjual benih ikan keluar maka tidak diberi indukkan 

oleh Farm Black Prima. Pihak yang terlibat dalam kerjasama syirkah yaitu ketua 

mitra Black Prima dan para mitra Black Prima. Dalam hal ini perusahaan yang 

sebagai penyedia indukkan atau tolong-menolong antara pemilik usaha dan mitra 

(ta‟awun). 

Penerapan prinsip ta‟awun dalam kerjasama bisnis pembenihan ikan di 

Farm Black Prima tercermin melalui kemitraan yang saling tolong-menolong 

dan mengedepankan kesejahteraan bersama. Prinsip ini selaras dengan 

muamalah Islam, yang tidak hanya mencari keuntungan duniawi, tetapi juga 

keberkahan dan keadilan sosial. Tetapi dalam penerapan prinsip ta‟awun mitra 

kurang merasa puas dengan harga jual benih karena harga pakan yang semakin 
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hari semakin naik, jadi dalam hal ini kurang sesuai dengan prinsip ta‟awun 

dalam bermuamalah. 

Teori diatas sesuai dengan hasil research yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwasannya kerjasama yang dilakukan merupakan kerjasama dengan prinsip 

ta‟awun yaitu tolong-menolong. Farm Black Prima menyediakan benih ikan 

yang nantinya akan dibeli oleh para mitra Black Prima, setelah ikan sudah cukup 

ukuran untuk dijual maka akan dibeli oleh Farm Black Prima jadi mitra Black 

Prima tidak perlu susah untuk mencari pasar. Akan tetapi dalam kerjasama yang 

dilaksanakan pihak mitra kurang mendapat keuntungan karena harga benih ikan 

yang dibeli oleh Farm Black Prima adalah harga yang cukup pas pas an untuk 

mitra, karena harga pakan juga yang semakin hari semakin naik. Dan untuk 

benih ikan tersebut juga dilarang untuk dijual ke luar, apabila pihak Farm Black 

Prima mengetahuinya ada pihak mitra yang menjual ke luar maka mitra tidak 

akan diberikan indukkan ikan lagi. 

Sektor perikanan memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

perekonomian masyarakat desa Bumiharjo dan pembudidaya juga memiliki 

peran yang lebih besar dalam hal ini karena sektor perikanan akan berkembang 

dan terkait erat dengan perkembangan desa. Untuk mencapai tujuan 

kesejahteraan masyarakat desa, salah satu subsektor yang diharapkan adalah 

akuakultur ini, atau budidaya perikanan. 

Dalam kerjasama pembenihan ikan, landasan normatifnya bisnis Islam 

tetap harus diperhatikan yaitu sebagai berikut : 
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1. Tauhid 

 Tauhid adalah dimensi horizontal dan vertikal Islam yang memadukan 

aspek politik, sosial, dan ekonomi kehidupan manusia. Dari konsep ini, 

Islam memberikan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial untuk 

membentuk kesatuan. Dengan berlandaskan tauhid, kerjasama bisnis dalam 

Islam tidak hanya bertujuan mencari keuntungan materi, tetapi juga untuk 

mendapatkan keridhaan dari Allah. Pada hal ini kerjasama pembenihan ikan 

menggunakan prinsip ta‟awun. 

2. Keseimbangan 

 Untuk mencapai keseimbangan ekonomi, syarat-syarat berikut harus 

dipenuhi yaitu produksi, konsumsi, dan distribusi harus berhenti pada titik 

keseimbangan tertentu. Hal ini dilakukan untuk mencegah kekuasaan 

ekonomi dan bisnis. Dimana keuntungan masing-masing individu tidak 

boleh mengorbankan kesejahteraan masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa 

pentingnya keseimbangan dan keadilan dalam bisnis.  Bisnis tidak boleh 

hanya mengejar laba semata, tetapi juga harus mempertimbangkan 

dampaknya terhadap masyarakat. 

3. Pertanggungjawaban 

 Kebebasan bisnis tidak boleh dilepaskan dari tanggung jawab hukum. 

Tidak boleh digunakan untuk kegiatan bisnis yang terlarang atau yang 

dilarang, seperti judi, produksi yang terlarang atau yang dilarang, riba, dan 

lain-lain. Jika digunakan haruslah untuk kegiatan bisnis yang halal, 
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pengelolaan harus dilakukan dengan benar, adil, dan menguntungkan satu 

sama lain.
15

 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama dalam bisnis 

pembenihan ikan tidak hanya fokus pada keuntungan semata, tetapi  juga harus 

tetap memperhatikan serta menyesuaikan kerjasama bisnis yang sesuai dengan 

aturan dan prinsip dalam syariat Islam. Farm Black Prima juga sudah 

menerapkan bisnis kerjasama yang sesuai aturan Islam walaupun belum 

diterapkan semua. 

                                                           
15 Darwin Pongparante, „Kerja Sama Bisnis Islami‟, 2024 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui prinsip 

ta‟awun dalam kerja sama bisnis pembenihan ikan di Farm Black Prima di Desa 

Bumiharjo, sudah diterapkan tetapi belum semuanya. Seperti hasil wawancara 

yang diperoleh yaitu aktualisasi prinsip ta’awun atau tolong-menolong dalam 

kerjasama bisnis pembenihan ikan di Farm Black Prima tercermin dalam 

hubungan kemitraan yang saling menguntungkan antara pihak farm dan para 

mitranya. Farm Black Prima menyediakan benih ikan serta menjamin pembelian 

hasil panen, sehingga mitra tidak perlu khawatir terhadap pemasaran. Di sisi 

lain, mitra membeli indukkan ke Farm Black Prima da berperan membesarkan 

ikan sesuai standar yang ditetapkan. Kerjasama ini mencerminkan nilai-nilai 

Islam dalam bermuamalah, yaitu saling membantu, keadilan, dan kepercayaan. 

Meskipun terdapat beberapa tantangan seperti ketentuan harga jual dan 

pembatasan pemasaran, secara umum prinsip ta’awun tetap dapat diwujudkan 

melalui komunikasi yang baik, serta saling pengertian antara kedua belah pihak.  

Pendapat yang diberikan oleh para mitra Black Prima dapat dilihat dari 

rata-rata pendapat bahwa dirasa kerjasama bisnis pembenihan ini sudah cukup 

walaupun keuntungan yang didapat tidak cukup besar. Tetapi dengan kerjasama 

pembenihan ikan yang dilakukan bersama selama ini, para anggota atau mitra 

dapat meningkatkan penghasilan mereka. Peningkatan pendapatan ini kemudian 

membantu para anggota dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas tentang kerjasama bisnis pembenihan ikan di 

Fram Black Prima, peneliti ingin memberikan beberapa saran kepada pemilik 

usaha dan pembaca yaitu : 

1. Farm Black Prima sebaiknya meninjau kembali untuk harga beli benih ikan 

dari mitra agar lebih menguntungkan bagi kedua belah pihak. Dikarenakan 

kenaikan harga pakan yang berdampak pada biaya produksi mitra perlu 

dipertimbangkan dalam penentuan harga beli, agar mitra tetap termotivasi 

dan merasa adil dalam kerjasama ini. 

2. Larangan menjual benih ikan ke luar sebaiknya dipertimbangkan ulang atau 

diberi kelonggaran dalam kondisi tertentu. Memberikan ruang bagi mitra 

untuk menjual ke pasar lain saat Farm Black Prima belum membeli hasil 

mereka, agar dapat meningkatkan kesejahteraan mitra dan menjaga 

keberlangsungan kerjasama jangka panjang dengan rasa saling percaya. 

3. Sebelum memasuki aspek bisnis, pembaca harus memahami konsep ta'awun 

(tolong-menolong) dalam perspektif Islam, terutama bagaimana konsep ini 

menciptakan sinergi dan keadilan dalam kerjasama ekonomi. 
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